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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah memperhatikan hasil penelitian dan analisis pekerjaan siswa, 

maka di simpulkan bahwa , kemampuan berpikir kritis matematika dalam 

pemecahan masalah pada pokok bahasan faktorisasi bentuk aljabar SMPK St. 

ISIDORUS Besikama adalah sebagai berikut: 

1. siswa yang berkemampuan tinggi lebih banyak memenuhi indicator 

kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan tinggi di bandingkan 

kemampuan sedang dan kemampuan rendah dalam menyelesaikan 

masalah matematika.Oleh karena itu,siswa yang berkemampuan tinggi 

memiliki kemampuan berpikir kritis konseptual. 

2. Siswa yang berkemampuan sedang lebih banyak memenuhi indicator 

kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan sedang di bandingkan 

kemampuan tinggi dan kemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah 

matematika.Oleh karena itu,siswa yang berkemampuan sedang memiliki 

kemampuan berpikir kritis semikonseptual. 

3.  Siswa yang berkemampuan rendah lebih banyak memenuhi indicator 

kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan rendah di bandingkan 

kemampuan tinggi dan kemampuan sedang dalam menyelesaikan 

masalah matematika.Oleh karena itu,siswa yang berkemampuan 

rendah memiliki kemampuan berpikir kritis komputasional. 
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B. Saran 

 

1. Bagi Guru 
 

Guru bidang studi matematika SMPK St.ISIDORUS Besikama agar 

hendaknya dalam menyampaikan suatu materi lebih menekankan pada 

konsep dari pada pemberian soal yang terus menerus. 

2. Bagi Siswa 

 

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika, hendaklah 

siswa mampu memahami konsep dengan memperbanyak latihan pengerjaan 

soal – soal yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis pada materi 

faktorisasi bentuk aljabar. 
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